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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana kecerdasan emosional, 
kecerdasan intelektual, dan kecerdasan spiritual dapat mempengaruhi kinerja karyawan secara 
parsial dan simultan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dan jenis penelitiannya adalah 
explanatory research. Sampel dalam penelitian adalah pegawai Puskesmas Ciptomulyo Kota 
Malang yang berjumlah 46 orang. Dalam pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 
metode dalam analisisnya adalah uji instrumen, uji normalitas, analisis regresi berganda, 
pengujian hipotesis dengan alat bantu SPSS. 
Hasil penelitian yaitu kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, dan kecerdasan spiritual 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas Ciptomulyo 
Kota Malang. Sedangkan kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, dan kecerdasan 
spiritual secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja. 
Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Spiritual, dan 
Kinerja Karyawan. 
 

Abstract 
The purpose of this study is to explain how emotional intelligence, intellectual 

intelligence, and spiritual intelligence can partially and simultaneously affect employee 
performance. 

The research method is quantitative and the type of research is explanatory research. 
The sample in the study was 46 Ciptomulyo Health Center employees Malang city. In collecting 
data using a questionnaire and the methods in the analysis are instrument test, normality test, 
multiple regression analysis, hypothesis testing with SPSS tools. 

The results of the study, namely emotional intelligence, intellectual intelligence, and 
spiritual intelligence together have a significant influence on the performance of Ciptomulyo 
Health Center employees. While partially showing emotional intelligence, intellectual 
intelligence, and spiritual intelligence have no effect on performance. 
Keywords: Emotional Intelligence, Intellectual Intelligence, Spiritual Intelligence, and Employee 
Performance. 
 
 
 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam perkembang zaman diperlukannya sumber daya manusia (SDM) 

yang kompeten. SDM menjadi sesuatu bagian utama menggerakkan dalam 

sebuah usaha. Menurut Husniyah (2022) bahwa faktor penting dalam 

perusahaan salah satunya adalah SDM. Menurut Nurliani (2019) bahwa 

sumber daya manusia adalah bagian penting dalam dunia usaha, sehingga 

perusahaan harus melakukan pendekatan agar mengatur dan mengelola 

sehingga efektif dan efesien. Menurut Darwito (2008) bahwa SDM menjadi 

bagian terpenting menjalankan organisasi. Maka perusahaan harus mengelola 

karyawan dengan baik agar dapat menghasilkan kinerja yang baik. 

Penurunan kinerja menjadi masalah utama pada perusahaan, hal 

tersebut juga terjadi pada Puskemas Ciptomulyo kota Malang. Puskesmas 

Ciptomulyo kota Malang yang menjadi rujukan masyarakat mengalami 

peningkatan pasien setiap tahunnya. Pasca Covid-19 masyarakat lebih sering 

melakukan kontrol kesehatan karena khawatir terkena penyakit yang lain 

sehingga terjadi lonjakan rata-rata harian kunjungan pasien. Hal tersebut 

diperparah dengan tugas khusus kepada tenaga kesehatan dari pemerintah yaitu 

membuat laporan kinerja tenaga kesehatan bulanan dan triwulan. Fenoma 

tersebut dapat menambah beban kerja karyawan Puskesmas Ciptomulyo. 

Sehingga akan mengakibatkan turunannya indeks kepuasan pasien terhadap 

kinerja Puskesmas Ciptomulyo. 
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Beberapa faktor yang dapat menurunkan indeks kepuasan pelayanan 

yaitu pasien menumpuk karena berbelitnya prosedur pelayanan, pasien tidak 

tertangani, kurang ramah dalam memberikan pelayanan, hingga salah 

memberikan pengobatan. Menurut Librianty (2017) prosedur tidak berbelit, 

pelayanan yang semakin mudah didapat, dan biaya murah menjadi indikator 

dalam indeks kepuasan pelayanan. Maka faktor-faktor tersebut dapat 

menurunkan indeks kepuasan pelayanan kesehatan di Puskesmas Ciptomulyo.  

Karyawan harus berjuang untuk menaikkan indeks kepuasan dengan 

meningkatkan kinerjanya. Ketika karyawan memiliki kinerja yang bagus maka 

akan membuat perusahaan menjadi semakin maju. Sejalan dengan penelitian 

Husniyah (2022) bahwa perusahaan akan berkembang pesat ketika kinerja 

karyawan meningkat. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan meningkatkan kemampuan 

kecerdasan karyawan (Ayu, 2018). 

Kecerdasan dibagi menjadi 3 kategori secara umum yaitu kecerdasan 

emosional, kecerdasan intelektual, dan kecerdasan spiritual. Karyawan harus 

memiliki kecerdasan emosional yang baik agar dapat mengelola emosinya 

dengan baik. Menurut Saifuddin (2022) bahwa SDM yang terkena tekanan 

kerja tinggi berakibat kepada pola kerjanya, sehingga dibutuhkan kecerdasan 

emosional yang baik untuk mengendalikan emosinya. Maka karyawan 

diwajibkan untuk bisa mengelola emosinya dengan baik.  

Kecerdasan emosional (EQ) dipengaruhi dengan kesadaran dalam diri 

sendiri, kontrol diri, dan memberikan motivasi (Nurliani et al., 2019). Dalam 

penelitian dari (Ratnasari, 2015) karakter, empati, dan naluri moral yang 

menjadi tumpuan dalam kecerdasan emosional. Hal tersebut menjadikan 
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kecerdasan emosional (EQ) mempunyai korelasi kinerja karyawan. Sejalan 

pada penelitian Ratnasari (2015) bahwa kecerdasan emosional (EQ) memiliki 

korelasi kinerja karyawan karena dapat mengatur emosinya, memberikan 

motivasi pada diri sendiri, dan mempunyai empati tinggi. Berbeda pada 

penelitian dari Saifuddin (2022) bahwa kecerdasan emosional (EQ) tidak 

memiliki korelasi kepada kinerja. 

Dalam bekerja SDM juga harus memiliki kecerdasan intelektual. 

Fungsi dari kecerdasan intelektual adalah mempengaruhi kinerja untuk 

menalar dan mencari jalan keluar (Robbins, 2008). Kecerdasan intelektual 

dibutuhkan ketika karyawan diberikan permasalahan yang menuntut untuk 

berfikir cepat dan efisien dalam menyelesaikan tugas. Perusahaan akan selalu 

mencari karyawan yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi. 

Kecerdasan emosional kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh 

kecerdasan intelektual. Hal tersebut sejalan dengan penelitian dari Ayu (2018) 

kecerdasan intelektual (IQ) memiliki korelasi kepada kinerja karyawan. Tetapi 

berbeda dengan penelitian dari Saifuddin (2022) bahwa kinerja karyawan tidak 

dipengaruhi oleh kecerdasan intelektual. Menurut Nurliani (2019) diterangkan 

bahwa kecerdasan intelektual (IQ) memiliki indikator-indikator yaitu 

kecakapan figur, kecakapan verbal, dan kecakapan numerik. 

Selain EQ dan IQ karyawan juga terdapat SQ, menurut Ratnasari (2020) 

bahwa kecerdasan spiritual berfungsi mendorong individu untuk melakukan 

kebaikkan dan tindakkan mulia. Karyawan yang memiliki kecerdasan 

intelektual dan kecerdasan emosional yang bagus tetapi tidak diimbangi 

kecerdasan spiritual seperti berbicara jujur, amanah dalam bekerja dan sopan 

santun maka akan percuma. 
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Faktor kecerdasan spiritual (SQ) mempunyai peranan penting terhadap 

kinerja karyawan. Nilai religiusitas menjadi point utama dalam SQ dan semua 

kegiatan (Susyanti, 2019). Sejalan dengan penelitian Ayu (2018) di kecerdasan 

spiritual (SQ) memiliki korelasi dengan kinerja karyawan. Berbanding terbalik 

dengan penelitian dari Saifuddin (2022) kinerja tidak berkorelasi kecerdasan 

spiritual. Menurut Nurliani (2019) indikator dari kecerdasan spiritual adalah 

kesadaran transcendental, pengalaman spiritual, kesabaran, dan pengampunan. 

Dalam penelitian dari Lubis (2018) indikator kecerdasan spiritual adalah 

individu ketika tertimpa rasa sakit dapat bertahan dan melaluinya, 

meminimalisir dalam hal yang merugikan, dan mempunyai kesadaran tinggi. 

Menurut Goleman (2015) bahwa dalam peningkatan kinerja pegawai 

ditunjang oleh kecerdasan intelektual sebesar 20% dan 80% ditunjang 

kecerdasan selain kecerdasan intelektual (IQ) seperti kecerdasan emosional 

(EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ). Berdasarkan uraian aspek kajian  EQ, IQ, 

SQ dengan kinerja karyawan merupakan kajian yang sesuai dengan kondisi 

pada saat ini. 

Manfaat penelitian ini secara teoritis berguna untuk menambah 

informasi tentang pengetahuan SDM. Sedangkan manfaat secara praktis 

berguna untuk pemimpin Puskesmas Ciptomulyo guna mengambil sikap agar 

kinerja pegawai lebih baik.  

Kesehatan menjadi sesuatu yang berharga bagi manusia agar dapat 

beraktifitas setiap hari. Dalam visi Puskesmas Ciptomulyo terwujudnya 

masyarakat yang lebih sehat dan mandiri di wilayah kerja Puskesmas 

Ciptomulyo. Dengan visi tersebut Puskesmas Ciptomulyo berusaha untuk 

meningkatkan pelayanan dalam kesehatan masyarakat setempat. Agar dapat 
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mencapai visi tersebut Puskesmas Ciptomulyo membuat misi yang jelas. Salah 

satunya adalah misi adalah mempertahankan dan melakukan peningkatan 

kualitas pelayanan kesahatan secara meluas dan relevan dengan masyarakat. 

Peningkatan pelayanan harus diimbangi dengan kinerja yang baik. Jumlah 

karyawan di Puskesmas Ciptomulyo yaitu sejumlah 46 orang dengan rincian 

tenaga kesehatan (NAKES) 34 orang dan 11 orang tenaga penunjang. 

Melihat dari visi dan misi Puskesmas Ciptomulyo maka peneliti 

bermaksud untuk menguji dan mencari solusi yang terbaik dari penelitian 

terdahulu dengan membahas kinerja karyawan dilihat dari kecerdasan 

emosional, kecerdasan intelektual, dan kecerdasan spiritual. Batasan dalam 

penelitian ini yaitu responden bervariasi yang bukan berasal dari tenaga 

profesional saja. Penelitian terdahulu didapat dari Riana (2018),  Ayu (2018),  

Nurliani (2019), Pambudi (2019), Ratnasari (2020), Lona (2020), dan 

Saifuddin (2022). Oleh sebab itu penelitian ini perlu dilakukan dengan judul 

“Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual, Dan 

Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan Di Puskesmas 

Ciptomulyo Kota Malang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah dalam kecerdasan emosional (EQ) mempunyai pengaruh kepada 

kinerja karyawan? 

2. Apakah dalam kecerdasan intelektual (IQ) mempunyai pengaruh kepada 

kinerja karyawan? 

3. Apakah dalam kecerdasan spiritual (SQ) mempunyai pengaruh kepada 

kinerja karyawan? 
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4. Apakah dalam kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan intelektual (IQ), 

dan kecerdasan spiritual (SQ) mempunyai pengaruh simultan kepada 

kinerja karyawan? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

1. Untuk melakukan analisis pengaruh kecerdasan emosional (EQ) kepada 

kinerja karyawan. 

2. Untuk melakukan analisis pengaruh kecerdasan intelektual (IQ) kepada 

kinerja karyawan. 

3. Untuk melakukan analisis pengaruh kecerdasan spiritual (SQ) kepada 

kinerja karyawan. 

4. Untuk melakukan analisis pengaruh kecerdasan emosional (EQ), 

kecerdasan intelektual (IQ), dan kecerdasan spiritual (SQ) kepada kinerja 

karyawan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Secara praktis 

Sebagai salah satu landasan pengambilan keputusan pimpinan 

Puskesmas Ciptomulyo agar kinerja sumber daya manusia dapat 

bekerja dengan lebih baik. 

2. Secara teoritis 

Dapat berguna sebagai tambahan informasi tentang pengetahuan 

sumber daya manusia.



 
 

 

 



 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dalam pembahasan ini yang mempunyai tujuan mencari hubungan antara 

kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan intelektual (IQ), dan kecerdasan 

spiritual (SQ) berpengaruh kepada kinerja karyawan Puskesmas Ciptomulyo 

menghasilkan beberapa poin yaitu: 

1. Ditemukan tidak ada pengaruh pada variabel kecerdasan emosional kepada 

karyawan Puskesmas Ciptomulyo. 

2. Ditemukan tidak ada pengaruh variabel kecerdasan intelektual kepada 

karyawan Puskesmas Ciptomulyo. 

3. Ditemukan tidak ada pengaruh variabel kecerdasan spiritual kepada 

karyawan Puskesmas Ciptomulyo. 

4. Terdapat pengaruh yang simultan di  kecerdasan emosional (EQ), 

kecerdasan intelektual (IQ), dan kecerdasan spiritual (SQ) kepada karyawan 

Puskesmas Ciptomulyo. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini penulis mempunyai keterbatasan yaitu: 

1. Variabel terbatas mengakibatkan peneliti menggunakan variabel 

kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, dan kecerdasan spiritual 

sebagai variabel terikat. Sehingga selain 3 variabel itu tidak dibahas lebih 

detail. 
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2. Penelitian ini hanya terbatas di Puskesmas Ciptomulyo yang 

menimbulkan populasi terbatas. 

3. Responden dalam penelitian ini bervariasi yaitu karyawan profesional 

dan karyawan penunjang operasional di Puskesmas Ciptomulyo. 

5.3 Saran 

Pada penelitian in penulis memberikan saran yaitu: 

1. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan secara luas, maka penelitian 

selanjutnya diharapkan subjek penelitiannya lebih diperbanyak. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variabel kecerdasan 

lain untuk mengetahui hasil yang lebih baik. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan skala likert dengan 7 titik 

atau lebih agar responden lebih bebas menggambarkan dirinya. 

4. Dalam metode penelitian oleh penelitian selanjutnya disarankan 

menggabungkan data primer dan wawancara. Sehingga dapat 

memperluas data penelitian.  

5. Menambahkan objek penelitian lebih dari 1 Puskesmas seperti 

Puskesmas di 1 kecamatan atau Puskesmas di Kota Malang. 
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